
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Menurut Gunarsa (2017) menyatakan anak usia sekolah adalah anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik kuat, memiliki sifat individual serta aktif dan tidak bergantung kepada orang tua. Perkembangan sosial anak semakin luas pada masa usia sekolah karena anak mulai terlepas dari keluarga. Lingkungan anak yang bertambah luas dapat berpengaruh pada perkembangan seseorang. Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan pada anak usia sekolah ada 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal, salah satunya adalah pengaruh media. Media yang saat ini sering digunakan adalah  smartphone (Wong, 2012). Saat ini penggunaan smartphone dikalangan anak-anak semakin memprihatinkan. Terlihat jelas bahwa anak-anak lebih cepat beradaptasi dengan teknologi yang ada (Ismanto dan Onibala, 2015).
Jumlah anak di bawah usia 18 tahun pada tahun 2015 di dunia yaitu dua miliar. Jumlah di Indonesia yaitu 85 juta jiwa (UNICEF, 2016). Jumlah anak usia sekolah di Indonesia yaitu 27 juta jiwa. Jumlah anak usia sekolah di Jawa Timur yaitu delapan ribu jiwa (BPS, 2016). Hasil survei yang dilakukan oleh KOMINFO, 2017 menunjukan bahwa 66,31% masyarakat Indonesia memiliki smartphone.  Data yang lainnya menunjukan bahwa 70% pengguna smartphone merupakan pelajar/mahasiswa, dimana 40% nya adalah anak-anak Sekolah Dasar. 
Sedangkan durasi penggunaan smartphone dalam satu hari adalah 34% menggunakan smartphone 1-3 jam dalam satu hari, 26% 3-5 jam dalah satu hari, 19% 5-10 jam dalam satu hari, 5,7% menggunakan smartphone > 10 jam dan sisanya 13,97% menggunakan smartphone < 1 jam dalam satu hari.

Menurut (Iswidharmanjaya, 2013), dampak negatif dari penggunaan smartphone antara lain adalah menjadi pribadi yang tertutup, kesehatan otak terganggu, kesehatan mata terganggu, kesehatan tangan terganggu, gangguan tidur, suka menyendiri, 

perilaku kekerasan, pudarnya kreativitas, terpapar radiasi dan ancaman cyberbullying. Anak-anak yang sering menggunakan smartphone, seringkali kurang peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. Anak-anak lebih memilih bermain smartphone daripada berinteraksi dengan teman-teman di lingkungannya. 


Hasil penelitian  yang dilakukan oleh Djoko Suprianto & Imam Romadhon, (2017) bahwa ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial. Sedangkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan dusun Kembangan RT 04 RW 08, Desa Sumberjo, Kecamatan Sanankulon melalui wawancara dengan orang tua anak usia sekolah didapatkan hasil bahwa 6 dari 8 anak  bermain  smartphone lebih dari 4 jam setiap harinya. Anak menjadi jarang bermain dengan teman sebaya yang ada di lingkungannya, anak juga kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan orang lain, anak menjadi susah dinasehati, dan bahkan tidak menghormati orang yang lebih tua. 


Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Hubungan Kebiasaan Bermain Smartphone dengan Interaksi Sosial pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun)”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Adakah hubungan kebiasaan anak bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak usia  sekolah (6-12 tahun).

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak usia sekolah di SDN Bendo 2 Kecamatan Kepanjen Kidul.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi kebiasaan bermain smartphone pada anak usia sekolah di SDN Bendo 2 Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar.

2. Mengidentifikasi interaksi sosial pada anak usia sekolah di SDN Bendo 2 Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar.

3. Menganalisis hubungan kebiasaan anak bermain smartphone denga n interaksi sosial pada anak usia sekolah di SDN Bendo 2 Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dalam keperawatan anak, dan ilmu keperawatan komunitas khususnya pada akelompok anak usia sekolah serta dapat dijadikan sebagai sumber referensi mengenai hubungan kebiasaan anak bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak.

2. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan bagi orang tua dan guru, sehingga dapat menyiapkan diri untuk mendidik anak usia sekolah di era 5.0

1

